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ABSTRAK 

 

 
Dinding penahan tanah sudah banyak digunakan dimanapun, baik dalam 

pembuatan dermaga, pembuatan jalan, dan lain-lain. Sheet pile wall dapat 

digunakan untuk kedalaman cukup tinggi dan mudah untuk digunakan, sehingga 

sangat umum digunakan. Tanah lempung atau tanah kohesif seringkali dapat 

menimbulkan masalah dalam membuat fondasi maupun dinding penahan tanah. 

Pada tanah kohesif terdapat beberapa jenis konsistensi, antara lain: sangat lunak 

(very soft), lunak (soft), sedang (medium), teguh (stiff), sangat teguh (very stiff), dan 

keras (hard). Beberapa jenis dinding pancang turap, yaitu: turap kayu, turap beton 

bertulang, dan turap baja. 

 

Data tanah yang digunakan adalah tanah kohesif dengan konsistensi lunak (soft) 

dengan N-SPT 4 dan sedang (medium) dengan N-SPT 8. Dinding penahan tanah 

yang digunakan adalah dinding pancang turap baja. Pemodelan dinding yang 

digunakan adalah dinding turap kantilever menggunakan profil baja ESZ24-700, 

ESZ28-700, dan CRZ33-675 yang diambil dari ESC PILE. Kedalaman galian yang 

direncanakan adalah 4m. Pemodelan ini dibagi menjadi dua, yaitu tanah yang 

diberikan beban dan tanah tanpa beban apapun. Beban yang direncanakan adalah 

4,79kN/m2 sepanjang 5m. Analisis yang dilakukan menggunakan Plaxis 2D. 

 

Hasil output Plaxis 2D dapat disimpulkan seluruh defleksi, penurunan turap, 

bending moment dan penurunan tanah memenuhi syarat batas yang ditentukan. 

Pada konsistensi medium tanpa beban tidak diperlukan pemancangan turap karena 

tanah mempunyai sifat lekat dengan kedalaman kritis sebesar 10m yang lebih besar 

dari kedalaman galian sebesar 4m. Nilai modulus penampang lebih berpengaruh 

terhadap nilai defleksi dibandingkan dengan faktor keamanan dan penurunan. 

CRZ33-675 mempunyai defleksi, penurunan tanah dan penurunan turap paling 

kecil baik dalam konsistensi lunak dan sedang untuk setiap kondisi. 

 

Kata kunci: turap, faktor keamanan, defleksi, penurunan, kedalaman galian, 

konsistensi tanah, modulus penampang 
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ABSTRACT 

 

 

 
Retaining walls are widely used everywhere, both in dock making, road 

construction, and others. Sheet pile wall can be used for high enough depth and 

easy to use, so it is very commonly used. Clay or cohesive soils can often cause 

problems in making foundations and retaining walls. In cohesive soils there are 

several types of consistency, including: very soft, soft, medium, stiff, very stiff, and 

hard. Some types of plaster walls, namely: wooden plaster, reinforced concrete 

slabs, and steel sheet piles.  

 

The soil data used is cohesive soil with soft consistency with N-SPT 4 and medium 

(medium) with N-SPT 8. The retaining wall used is steel plaster walls. The wall 

modeling used is cantilevered plaster walls using ESZ24-700, ESZ28-700, and 

CRZ33-675 steel profiles taken from ESC PILE. The planned drilling depth is 4m. 

This modeling is divided into two, ie the loaded soil and the ground without any 

load. The planned load is 4.79kN/m2 along 5m. Analysis performed using 2D 

Plaxis. 

 

The result of 2D Plaxis output can be concluded that all deflections, settlement of 

sheet pile, bending moment and soil settlemnet meet the boundary conditions 

specified. In the consistency of the medium without the load is not required erection 

of sheet pile because the soil has an adhesive properties with a critical depth of 

10m greater than the depth of excavation of 4m. The cross sectional modulus value 

has more influence to the deflection value than the security factor and settlement. 

CRZ33-675 has the slightest deflection, soil drop and soil drop in both soft and 

moderate consistency for each condition. 

 

keyword: sheet pile, safety factors, deflection, settlement, depth of excavation, soil 

consistency, section modulus 
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